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[bookmark: _Hlk195707324]3.1 Definisi Operasional Variabel
Dalam konteks penelitian ilmiah, variabel memegang peranan sentral sebagai fokus studi yang memungkinkan peneliti untuk mengamati, mengukur, dan menganalisis fenomena tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2017:72), variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diobservasi, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan menarik kesimpulan yang valid. Dengan kata lain, variabel adalah konstruk teoritis yang telah dioperasionalkan sehingga dapat diukur atau dikategorikan, memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antar konsep atau pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lainnya. Variabel dalam penelitian ini berfungsi sebagai konsep kunci yang menggambarkan fenomena yang diteliti, dan karakteristiknya dapat bervariasi atau memiliki berbagai nilai.
Berdasarkan pemahaman ini, penelitian ini mengidentifikasi dan mendefinisikan dua jenis variabel utama yang akan menjadi fokus investigasi, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Pemisahan ini penting untuk memahami hubungan sebab-akibat yang ingin diungkapkan dalam penelitian.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas, sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2010:102), adalah variabel yang diasumsikan oleh peneliti sebagai faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang menjadi fokus manipulasi atau observasi adalah "Penerapan Model Bermain Peran (Role Playing)". Model pembelajaran bermain peran dipilih sebagai intervensi atau perlakuan yang diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca siswa, khususnya dalam memahami teks narasi. Implementasi model ini secara spesifik akan mengikuti tahapan-tahapan berikut:
a) Penentuan Skenario Drama oleh Guru
Langkah awal dalam penerapan model bermain peran adalah guru secara cermat memilih atau menyusun skenario drama yang relevan dengan materi pembelajaran teks narasi cerita pendek. Skenario ini dirancang untuk merepresentasikan peristiwa sejarah tertentu, karakter-karakter yang terlibat, dan informasi penting yang terkandung dalam teks narasi sejarah yang menjadi fokus pembelajaran. Pemilihan skenario harus mempertimbangkan tingkat pemahaman siswa kelas V, relevansi dengan kurikulum, dan potensi untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam terhadap isi teks.
b) Pembagian Kelompok Siswa Secara Acak
Setelah skenario ditentukan, guru kemudian membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara acak. Pembagian secara acak bertujuan untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berinteraksi dengan berbagai teman sekelas dalam konteks pembelajaran yang berbeda. Ukuran kelompok akan disesuaikan dengan kompleksitas skenario dan jumlah siswa dalam kelas, memastikan bahwa setiap anggota kelompok memiliki peran aktif dalam pementasan.
c) Penugasan Peran dan Pementasan Drama
Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk memainkan drama yang telah disiapkan. Setiap siswa dalam kelompok akan mendapatkan peran tertentu yang harus mereka interpretasikan dan perankan sesuai dengan pemahaman mereka terhadap skenario dan karakter yang diberikan. Proses ini mendorong siswa untuk aktif terlibat secara fisik, emosional, dan intelektual dengan materi pembelajaran. Mereka tidak hanya membaca atau mendengar tentang peristiwa sejarah, tetapi juga menghidupkannya melalui peran yang mereka mainkan.
d) Observasi dan Penilaian Pementasan Antar Kelompok
Setelah setiap kelompok selesai melakukan pementasan drama, siswa dari kelompok lain diminta untuk mengamati dan memberikan penilaian terhadap kelebihan dan kekurangan hasil pementasan. Proses observasi ini melatih kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Mereka perlu memperhatikan aspek-aspek seperti kejelasan penyampaian informasi sejarah, interpretasi karakter, kerjasama tim, dan kreativitas dalam pementasan.
e) Penyampaian Kesimpulan oleh Siswa
Setelah sesi observasi dan penilaian, setiap kelompok diminta untuk menyampaikan kesimpulan mereka mengenai pementasan yang telah dilakukan. Kesimpulan ini harus mencerminkan pemahaman mereka terhadap isi drama, identifikasi aspek-aspek yang berhasil dan kurang berhasil dalam pementasan, serta refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah mereka alami melalui bermain peran.
f) Evaluasi dan Kesimpulan oleh Guru
Langkah terakhir dalam implementasi model bermain peran adalah guru memberikan evaluasi secara menyeluruh terhadap proses pembelajaran dan hasil pementasan setiap kelompok. Evaluasi ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa terhadap isi drama dan materi pelajaran teks narasi cerita pendek secara lebih formal. Guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait fakta dalam teks narasi cerita pendek, interpretasi karakter, atau pesan moral yang terkandung dalam drama. Selain itu, guru juga memberikan kesimpulan yang merangkum poin-poin penting dari materi pelajaran dan menghubungkannya dengan pengalaman belajar siswa melalui bermain peran.
Melalui serangkaian tahapan ini, penerapan model bermain peran (role playing) dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai suatu pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses memahami dan merepresentasikan informasi dari teks narasi cerita pendek. Diharapkan, keterlibatan aktif ini akan meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat, sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2010:103), adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya perubahan pada variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang menjadi fokus pengukuran dan analisis adalah "hasil belajar siswa". Hasil belajar dalam konteks ini merujuk pada tingkat penguasaan kompetensi dan pemahaman siswa terhadap materi teks narasi cerita pendek setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan model bermain peran.


[bookmark: _Hlk195707363]3.2 Setting Penelitian
Setting penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeri 091 Panyabungan, sebuah institusi pendidikan formal tingkat dasar yang terletak di Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis yang relevan dengan fokus penelitian mengenai peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas V melalui model bermain peran.
Pertama, konteks geografis dan sosial budaya Mandailing Natal memiliki kekayaan tradisi lisan dan cerita rakyat yang berpotensi menjadi sumber inspirasi dan materi yang kaya untuk kegiatan bercerita. Penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan kearifan lokal ini sebagai jembatan untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam bercerita. Selain itu, pemahaman terhadap karakteristik sosio-ekonomi dan budaya siswa di lingkungan Panyabungan akan membantu dalam merancang kegiatan bermain peran yang relevan dan menarik bagi mereka.
Kedua, karakteristik SD Negeri 091 Panyabungan sebagai sebuah unit pendidikan formal memberikan struktur dan kerangka kerja yang jelas untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK). Keberadaan guru kelas V yang bersedia berkolaborasi merupakan faktor pendukung yang krusial bagi keberhasilan implementasi model bermain peran dan pengumpulan data yang akurat.

[bookmark: _Hlk195707383]3.3 Subjek Penelitian
Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 091 Panyabungan yang mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan penekanan khusus pada pengembangan keterampilan bercerita. Pemilihan siswa kelas V sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa pada usia ini, siswa umumnya telah memiliki dasar-dasar kemampuan berbahasa dan mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak serta kemampuan berinteraksi sosial yang lebih kompleks, yang menjadi modal penting dalam kegiatan bermain peran dan bercerita.
Jumlah subjek penelitian adalah 30 siswa, dengan komposisi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan, yaitu 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Keseimbangan gender ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak bias terhadap salah satu jenis kelamin dan dapat memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai efektivitas model bermain peran dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa secara keseluruhan.
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V. Keterlibatan aktif guru kelas sebagai kolaborator memiliki beberapa keuntungan signifikan:
a) Pemahaman Konteks Kelas
Guru kelas memiliki pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik individual siswa, dinamika kelas, serta kurikulum dan materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang sedang berjalan. Pengetahuan ini sangat berharga dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan bermain peran yang efektif dan relevan.
b) Implementasi di Kelas
Guru kelas akan berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan bermain peran di dalam kelas, memberikan bimbingan kepada siswa, dan mengelola jalannya pembelajaran. Kolaborasi ini memastikan bahwa intervensi penelitian terintegrasi dengan baik dalam rutinitas pembelajaran sehari-hari.
c) Pengamatan dan Refleksi Bersama
Guru kelas akan turut serta dalam melakukan pengamatan terhadap perkembangan keterampilan bercerita siswa selama kegiatan bermain peran berlangsung. Diskusi dan refleksi bersama antara peneliti dan guru akan menghasilkan analisis yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai efektivitas strategi yang diterapkan.
d) Keberlanjutan Program
Keterlibatan guru kelas sejak awal penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan model bermain peran. Hal ini berpotensi untuk keberlanjutan penggunaan strategi ini di masa mendatang, bahkan setelah penelitian selesai.
Untuk memperkaya deskripsi subjek penelitian, informasi tambahan yang relevan dapat mencakup:
a) Tingkat Awal Keterampilan Bercerita Siswa
Gambaran mengenai tingkat kemampuan bercerita siswa kelas V sebelum implementasi model bermain peran. Data awal ini dapat diperoleh melalui observasi, tugas bercerita awal, atau instrumen penilaian lainnya. Informasi ini akan menjadi baseline untuk mengukur peningkatan keterampilan setelah intervensi.
b) Variasi Kemampuan Siswa
Informasi mengenai rentang variasi kemampuan berbahasa dan bercerita di antara siswa kelas V. Memahami perbedaan individual dalam hal minat, gaya belajar, dan tingkat penguasaan bahasa akan membantu dalam merancang kegiatan bermain peran yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua siswa.
c) Pengalaman Siswa dengan Bermain Peran
Informasi mengenai apakah siswa sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam kegiatan bermain peran di kelas atau di luar sekolah. Pengalaman sebelumnya dapat memengaruhi respons dan partisipasi siswa dalam kegiatan penelitian.
Dengan memberikan deskripsi yang lebih rinci mengenai subjek penelitian dan peran kolaboratif guru, pembaca akan memiliki pemahaman yang lebih jelas mengenai siapa yang terlibat dalam penelitian, mengapa mereka dipilih, dan bagaimana kolaborasi antara peneliti dan guru akan berkontribusi pada keberhasilan penelitian.

[bookmark: _Hlk195707404]3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini mengadopsi model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebuah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah praktis pembelajaran di kelas melalui tindakan reflektif kolaboratif (Kemmis & McTaggart, 1988). Pemilihan model PTK didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V melalui penerapan model bermain peran dalam konteks pembelajaran yang nyata.
Penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan dalam dua siklus. Penggunaan siklus dalam PTK memungkinkan peneliti dan guru untuk melakukan intervensi, mengamati dampaknya, merefleksikan hasil pengamatan, dan kemudian merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. Proses siklus ini bersifat iteratif dan berkelanjutan, memungkinkan adanya penyempurnaan strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi.
Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 45), yang secara umum terdiri dari empat tahapan yang saling terkait dan berulang dalam setiap siklus: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Siklus I
1. Perencanaan (Planning): Pada tahap ini, peneliti dan guru secara kolaboratif merancang serangkaian kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan model bermain peran untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V. Kegiatan perencanaan ini mencakup:
a) Pemilihan Materi Bercerita: Menentukan tema atau topik cerita yang relevan dengan kurikulum Bahasa Indonesia kelas V dan menarik bagi siswa (misalnya, cerita rakyat, pengalaman pribadi, atau cerita fiksi sederhana).
b) Pengembangan Skenario Bermain Peran: Menyusun alur atau kerangka bermain peran yang jelas, termasuk peran-peran yang akan dimainkan oleh siswa, dialog atau panduan interaksi (jika diperlukan), dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui kegiatan ini.
c) Persiapan Media dan Alat: Menyiapkan media pembelajaran yang mendukung kegiatan bermain peran, seperti properti sederhana, kostum (jika memungkinkan), lembar kerja, atau panduan penilaian.
d) Penyusunan Instrumen Pengamatan: Merancang lembar observasi atau instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengamati dan mengukur perkembangan keterampilan bercerita siswa selama kegiatan bermain peran. Instrumen ini dapat mencakup aspek-aspek seperti kelancaran bercerita, penggunaan kosakata, struktur cerita, ekspresi, dan interaksi antar pemain peran.
e) Pembagian Peran dan Kelompok: Merencanakan bagaimana siswa akan dibagi menjadi kelompok dan bagaimana peran akan didistribusikan dalam setiap kelompok.
2. Pelaksanaan (Acting): Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana pembelajaran yang telah disusun. Pada tahap ini, guru akan memfasilitasi kegiatan bermain peran di dalam kelas. 
3. Pengamatan (Observing): Selama tahap pelaksanaan kegiatan bermain peran, peneliti dan guru melakukan pengamatan secara sistematis terhadap proses pembelajaran dan perkembangan keterampilan bercerita siswa. Pengamatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dirancang, catatan lapangan, atau bahkan perekaman video (jika memungkinkan dan disetujui). Aspek-aspek yang diamati meliputi:
4. Refleksi (Reflecting): Setelah kegiatan bermain peran pada Siklus I selesai dan data pengamatan terkumpul, peneliti dan guru melakukan refleksi bersama. Tahap refleksi ini bertujuan untuk menganalisis hasil pengamatan, mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan dari penerapan model bermain peran, serta memahami dampak strategi ini terhadap keterampilan bercerita siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang mungkin diajukan dalam tahap refleksi meliputi:

Siklus II
Hasil refleksi dari Siklus I akan menjadi dasar untuk perencanaan Siklus II. Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti dan guru akan merancang kembali kegiatan pembelajaran bermain peran dengan melakukan perbaikan atau penyesuaian berdasarkan temuan pada Siklus I. Misalnya, jika pada Siklus I ditemukan bahwa siswa kesulitan dalam mengembangkan alur cerita, maka pada Siklus II, guru dapat memberikan panduan yang lebih terstruktur atau contoh alur cerita sebelum kegiatan bermain peran dimulai.
Tahapan pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada Siklus II akan dilakukan dengan cara yang serupa seperti pada Siklus I, namun dengan implementasi perbaikan atau penyesuaian yang telah direncanakan. Data yang terkumpul pada Siklus II kemudian akan dibandingkan dengan data dari Siklus I untuk melihat apakah terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan bercerita siswa setelah adanya perbaikan strategi.
Dengan menguraikan prosedur penelitian secara lebih rinci per siklus, pembaca akan memiliki pemahaman yang mendalam mengenai langkah-langkah konkret yang akan dilakukan dalam penelitian, bagaimana model bermain peran akan diimplementasikan, bagaimana data akan dikumpulkan, dan bagaimana refleksi akan digunakan untuk perbaikan berkelanjutan.




Gambar 1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Siklus I
a. Tahap Perencanaan
1. Menetapkan Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dimulai pada semester genap tahun pembelajaran 2025-2026, mengingat pembelajaran pada semester ini memberikan kesempatan yang lebih baik untuk implementasi model bermain peran (role playing). Penentuan waktu ini disesuaikan dengan kalender akademik yang ada, serta mempertimbangkan kesiapan siswa dan guru.
2. Menetapkan Materi Pelajaran dan Cerita
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan bercerita, yang melibatkan penggunaan teks drama atau cerita pendek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Cerita yang dipilih akan melibatkan nilai-nilai karakter dan moral yang penting bagi perkembangan siswa. Sebagai contoh, cerita tentang kerja sama tim atau kejujuran yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Membuat Rencana Pembelajaran (RPP)
Rencana pembelajaran yang disusun akan mengintegrasikan model bermain peran (role playing) dalam setiap tahapan pembelajaran. Skenario pembelajaran disusun dengan memerhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, serta langkah-langkah yang sesuai untuk melatih keterampilan bercerita siswa. Sebagai tambahan, model bermain peran ini diterapkan dalam berbagai situasi dan karakter untuk memberikan variasi dalam pengalaman belajar siswa (Johnson, 2014).
4. Menyiapkan Media Pembelajaran
Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah teks drama yang telah disesuaikan dengan materi pelajaran. Teks drama ini mengandung karakter yang jelas, alur cerita yang mudah dipahami, serta dialog yang dapat dihafalkan dan diperagakan oleh siswa. Selain itu, media lain yang dapat digunakan adalah papan tulis atau proyektor untuk mendukung penjelasan materi dan visualisasi dari pementasan drama.
5. Menetapkan Cara Pengamatan
Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap siswa saat proses bermain peran. Pengamatan ini dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan observer sebagai kolaborator. Pengamatan dilakukan pada saat siswa berlatih, mempersiapkan, dan memperagakan cerita yang telah dibagikan. Evaluasi keberhasilan dilaksanakan melalui instrumen seperti lembar observasi untuk mengukur aspek keterampilan berbicara, penggunaan bahasa yang tepat, serta ekspresi dan komunikasi non-verbal siswa.
6. Menyiapkan Lembar Observasi
Lembar observasi yang disiapkan mencakup aspek-aspek yang diamati selama kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan bahasa, ekspresi wajah, intonasi suara, dan interaksi antar siswa. Lembar ini juga mencakup aspek pemahaman terhadap cerita yang dibawakan dan kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.
b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan pada tahap ini mengacu pada rencana pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan. Prosedur pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa siswa.
b) Guru bersama siswa berdoa sebagai awal pembelajaran untuk mendapatkan berkah dan kemudahan.
c) Guru menanyakan kabar siswa dan menciptakan suasana yang nyaman untuk belajar.
d) Guru mengecek kehadiran siswa dan memastikan mereka siap mengikuti pembelajaran.
e) Apersepsi dilakukan dengan mengulas materi pelajaran yang telah dibahas sebelumnya untuk mengingatkan siswa tentang pengetahuan dasar yang mereka miliki, serta menghubungkan materi yang akan diajarkan dengan pengalaman mereka (Merrill, 2002).
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan apa yang diharapkan siswa pelajari pada akhir pembelajaran, termasuk mengembangkan keterampilan bercerita mereka.
2. Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikan mengenai keterampilan bercerita menggunakan model bermain peran (role playing). Penjelasan mencakup definisi, tujuan, serta cara-cara melakukan permainan peran dengan baik.
b) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil dan memberikan mereka dialog drama yang sudah disiapkan. Setiap kelompok akan mempersiapkan dialog mereka, berlatih, dan memerankan karakter yang ada dalam skenario. Kelompok lainnya akan bertugas sebagai pengamat, memberikan umpan balik, dan mendiskusikan apa yang mereka lihat.
c) Setiap kelompok akan melakukan pementasan di depan kelas. Guru akan mengamati dan mencatat perkembangan keterampilan berbicara siswa selama pementasan.
d) Setelah pementasan selesai, guru meminta siswa untuk mengisi lembar kerja yang berisi pertanyaan tentang pengalaman mereka dalam bermain peran, termasuk tantangan yang mereka hadapi, serta apa yang mereka pelajari dari aktivitas tersebut.
e) Masing-masing kelompok menyampaikan kesimpulan dan hasil pembelajaran yang didapat dari pementasan drama mereka. Diskusi ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya keterampilan bercerita dalam kehidupan nyata.
f) Guru memberikan kesimpulan umum terkait dengan materi pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik terhadap pementasan yang telah dilakukan.
g) Guru memberikan tes formatif yang berisi soal terkait cerita yang telah dipelajari dan diterapkan dalam model bermain peran.
3. Kegiatan Penutup
a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini, mengulas kembali tujuan pembelajaran, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya.
b) Guru memberikan motivasi untuk mendorong siswa terus berlatih bercerita dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka.
c) Guru memberikan tugas rumah yang melibatkan siswa untuk mempelajari dan menghafal teks drama untuk dipentaskan pada pertemuan berikutnya.
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan harapan agar siswa dapat lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum.
c. Tahap Observasi (Pengamatan) dan Evaluasi
Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Guru sebagai peneliti bersama dengan observer (kolaborator) akan mencatat setiap perkembangan dan kesulitan yang dialami oleh siswa selama kegiatan bermain peran.

d. Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini, guru melakukan analisis terhadap hasil observasi dan evaluasi yang telah dilakukan pada siklus I. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana model bermain peran dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah diterapkan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Diskusi dengan kolaborator juga akan memberikan wawasan mengenai aspek yang masih perlu diperbaiki.

Siklus II
Pelaksanaan siklus II dilakukan apabila refleksi terhadap siklus I menunjukkan bahwa hasil pembelajaran masih belum memadai. Siklus II berfokus pada perbaikan kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, baik dari segi pendekatan pembelajaran, media yang digunakan, maupun cara pengajaran yang diterapkan. Pada siklus II ini, diharapkan ada peningkatan yang signifikan dalam keterampilan bercerita siswa.

[bookmark: _Hlk195707440]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data akan dilakukan untuk mengukur efektivitas model bermain peran (role playing) sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025-2026. Data utama yang akan dikumpulkan adalah data mengenai keterampilan bercerita siswa setelah diterapkan model bermain peran. Selain itu, data mengenai implementasi model bermain peran oleh guru dan respons siswa terhadap model pembelajaran ini juga akan dikumpulkan untuk mendukung analisis efektivitas.
Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian, maka akan digunakan beberapa teknik pengumpulan data, meliputi:
1. Tes Keterampilan Bercerita: Tes ini akan diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan mereka dalam bercerita sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) penerapan model bermain peran. Tes ini akan berupa tugas bercerita dengan tema tertentu yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Aspek-aspek yang akan dinilai dalam tes bercerita meliputi kelancaran, penggunaan kosakata, struktur cerita, kreativitas, dan penyampaian.
2. Observasi: Observasi akan dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran yang menggunakan model bermain peran. Observasi ini akan difokuskan pada aktivitas guru dalam mengimplementasikan model bermain peran dan partisipasi aktif siswa selama kegiatan pembelajaran. Observasi akan dilakukan selama siklus pembelajaran berlangsung. Menurut Mahmud dan Priatna (2008:60), observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya menggunakan alat observasi seperti daftar ceklis. Dalam konteks penelitian tindakan kelas, Mu’alimin (2014:31) menyatakan bahwa observasi merupakan instrumen yang cocok untuk memantau kegiatan pembelajaran, baik perilaku guru maupun siswa. Dalam penelitian ini, observasi bertujuan untuk memperoleh data mengenai implementasi model bermain peran oleh guru dan interaksi siswa selama proses pembelajaran bercerita.
3. Dokumentasi: Teknik dokumentasi akan digunakan untuk mengumpulkan data-data pendukung yang relevan dengan penelitian. Data ini dapat berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menggunakan model bermain peran, lembar kerja siswa (LKS), hasil tes keterampilan bercerita siswa (pre-test dan post-test), foto atau video kegiatan pembelajaran, serta catatan lapangan selama observasi. Dokumentasi bertujuan untuk memperkuat dan melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan tes.

[bookmark: _Hlk195707460]3.6 Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mngumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, akan digunakan beberapa instrumen sebagai berikut:


1. Lembar Observasi
Lembar observasi akan digunakan untuk mencatat secara sistematis perilaku guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model bermain peran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini akan berisi indikator-indikator yang relevan dengan langkah-langkah model bermain peran dan aspek-aspek partisipasi siswa dalam kegiatan bercerita. Berikut adalah contoh kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru (format ini perlu disesuaikan dengan sintaks model bermain peran yang relevan):
Tabel 2
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Model Bermain Peran
	No 
	Kegiatan 
	Kriteria 
	
	Nilai 

	
	
	5 
	4 
	3 
	2 
	1 
	

	 1 
 
 
 
 
 
2 
	A. Awal 
1) Orientasi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	2) Apersepsi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	3) Motivasi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	4) Pemberian Acuan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	B. Inti 
1) Memberi rangsangan untuk memusatkan perhatian peserta didik. 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	2) Menjelaskan materi kepada siswa. 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	3) Membagi 5 kelompok, kelompok 1 mementaskan drama di depan kelas, dan 4 kelompok mengamati adegan drama 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	4) Pementasan drama berlangsung, setelah itu guru membagikan LKS kepada siswa 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	5) Membimbing siswa saat diskusi kelompok 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	6) Memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3 
	C. Penutup 
1) Memberikan penguatan materi dan kesimpulan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	2) Mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	3) Menyampaikan pesan moral 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Jumlah 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Persentase 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Keterangan : 
	5: sangat baik 
	80-100 
	= (sangat baik) 

	4: baik 
	70-79 
	= (baik) 

	3: cukup 
	60-69 
	= (cukup) 

	2: kurang 
	50-59 
	= (kurang) 

	1: sangat kurang 
 
	> 50 
	= (sangat kurang) 



Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase:

 Keterangan:
 P : angka persentase 
 N : jumlah frekuensi atau banyaknya hal yang diobservasi 
 F : frekuensi atau jumlah skor 
 

2) Soal Tes 
Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kogitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam bentuk yaitu pretes dan posttes. Pre tes yaitu tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi yang akan diajarkan setelah dapat dikuasai oleh siswa. Post tes yaitu tes yang diberikan setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut bertjuan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa setelah proses pembelajaran. Biasanya tes ini berisi pertanyaan yang sama dengan pre tes. Tes digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar. 
Tabel 3
Kisi-kisi soal siklus 1
	Kompetensi dasar 
	Indikator 
	No. 
Soa l 
	Tingkat kesukaran 
	Kemampuan kognitif 
	Skor 

	
	
	
	Md 
	Sd 
	Su 
	I 
	II 
	III 
	

	3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi yang disajikan secara lisan dan tulisan menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. 
	3.5.1Mengidenti fikasi informasi penting dari teks narasi yang disajikan secara lisan dan tulisan 
menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.
	1-8 
	√ 
	√ 
	 
	√ 
	√ 
	 
	80 

	4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi cerita pendek menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata dan kalimat efektif. 
	4.5.1Menguraik an informasi penting dari teks narasi cerita pendek
menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. 
4.5.2 
Menemukan kosakata dan kalimat efektif dari teks narasi cerita pendek
 
	9-
10 
	 
	√ 
	√ 
	 
	√ 
	√ 
	20 


 


Keterangan: 
	Md : mudah 
	 
	I 
	: mengingat 

	Sd : sedang 
	 
	II 
	: memahami 

	Su : sulit 
 
	 
	III 
	: penerapan 


Tabel 4
Kisi-kisi soal siklus 2
	Kompetensi dasar 
	Indikator 
	No. Soal 
	Tingkat kesukaran 
	Kemampuan kognitif 
	Skor 

	
	
	
	Md 
	Sd 
	Su 
	I 
	II 
	III 
	

	3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi cerita pendek yang disajikan secara lisan dan tulisan menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 
	3.5.1Mengide ntifikasi informasi penting dari teks narasi cerita pendek yang disajikan secara lisan dan tulisan menggunakan 
aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. 
	1-8 
	√ 
	 
	 
	√ 
	 
	 
	80 

	4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi cerita pendek menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata dan kalimat efektif. 
	4.5.1Mengurai kan informasi penting dari teks narasi cerita pendek menggunakan aspek, apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata dan kalimat efektif. 
4.5.2 
Menemukan kosakata dan kalimat efektif dari teks narasi cerita pendek.
	9-10 
	 
	√ 
	√ 
	 
	√ 
	√ 
	20 


 
Keterangan: 
Md : mudah 		I : mengingat 
Sd : sedang 		II : memahami 
Su : sulit 		III : penerapan 

3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi melalui sumber-sumber tertulis atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Menurut Sugiyono (2016:240), dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian berupa catatan, buku, arsip, dan dokumen lain yang relevan. 

[bookmark: _Hlk195707490]3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Menurut Moleong (2017:220), analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sesuai dengan fokus penelitian.
a) Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif dilakukan terhadap data hasil tes keterampilan bercerita siswa. Data tes tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus statistik sederhana, yaitu:
1) Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean)

Keterangan:
= Nilai rata-rata
∑X = Jumlah seluruh nilai yang diperoleh siswa
N = Jumlah siswa
Rumus ini digunakan untuk mengetahui perkembangan nilai keterampilan bercerita siswa dari setiap siklus yang dilaksanakan.
2) Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar
Untuk mengetahui persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dalam keterampilan bercerita (≥ 70), digunakan rumus:

Keterangan:
P = Persentase ketuntasan
F = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah seluruh siswa
Rumus ini mengacu pada pendapat Annas Sudjiono (1994:40) yang menyatakan bahwa teknik perhitungan persentase digunakan untuk mengetahui proporsi data tertentu dalam populasi.
b) Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan terhadap data hasil observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan refleksi selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Miles & Huberman (1994:10), analisis data kualitatif meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

[bookmark: _Hlk195707508]3.8 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini ditetapkan berdasarkan peningkatan hasil keterampilan bercerita siswa melalui model bermain peran dari siklus ke siklus. Menurut Arikunto (2013:63), suatu tindakan dikatakan berhasil apabila terdapat peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan.
Indikator keberhasilan ditentukan sebagai berikut:
a) Ketuntasan Klasikal: Minimal 75% siswa mencapai nilai keterampilan bercerita ≥ 70 di akhir siklus.
b) Peningkatan Aktivitas Siswa: Terjadi peningkatan keaktifan, keberanian, dan partisipasi siswa dalam kegiatan bermain peran di kelas dari siklus ke siklus.
c) Peningkatan Rata-Rata Nilai: Nilai rata-rata keterampilan bercerita siswa mengalami kenaikan minimal 10 poin dari nilai awal (pre-test) ke nilai akhir (post-test) setelah penerapan model bermain peran.
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